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KABUPATEN DOMPU, NUSA TENGGARA BARAT

Lubabul Aniql, Mateus Sakundarno Adi’, Dwi Sutiningsih3, Henry Setyawan",

Onny Setiani’

ABSTRAK

Latar Belakang: Rabies adalah penyakit zoonosis yang disebabkan oleh Lyssavirus
yang ditularkan melalui gigitan hewan penular rabies seperti anjing, kucing, monyet,
dan kelelawar. Namun belum diketahui jalur penularan rabies di Kabupaten Dompu.
Tujuan: Melakukan penilaian risiko masuk dan menyebarnya rabies di Kabupaten
Dompu.

Metode: Penilaian risiko pelepasan rabies di Kabupaten Dompu menggunakan
standar analisis risiko Office International des Epizooties (OIE). Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Data yang
dikumpulkan dibuat dalam pohon skenario. untuk mengetahui risiko perhitungan
yang digunakan yang merujuk pada Biosecurity Australia.

Hasil: Lalu lintas anjing melalui kapal — kapal yang keluar dan masuk menunjukan
penilaian pelepasan: rendah, penilain paparan: tinggi, penilaian dampak sangat tinggi
dan estimasi risiko: tinggi. Sedangkan penilaian melalui jalur darat menunjukan
bahwa; penilaian pelepasan: tinggi, penilain paparan: tinggi, penilaian dampak sangat
tinggi dan estimasi risiko sangat tinggi.

Kesimpulan: Peluang penyebaran rabies di Kabupaten Dompu menunjukkan bahwa
kurangnya pengawasan pelabuhan dan pergerakan transmiter rabies ilegal melalui
jalur darat merupakan faktor risiko masuknya rabies. Estimasi risiko memiliki nilai
sangat tinggi.

Kata Kunci: rabies, lyssavirus, penilaian risiko, Biosecurity Australia, pohon skenario
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RISK ASSESSMENT ENTRY AND SPREADING RABIES IN DOMPU
DISTRICT, NUSA TENGGARA BARAT

Lubabul Aniq', Mateus Sakundarno Adi’, Dwi Sutiningsih’, Henry Setyawan®,

Onny Setiani’
ABSTRACT

Background: Rabies is a zoonotic disease caused by lyssavirus that is transmitted
through the bite of rabies-transmitting animals such as dogs, cats, monkeys, and bats.
However, there is no known route of transmission of rabies in Dompu District.
Objective: To assess the risk of entry and spread of rabies in Dompu District.
Method: Risk assessment for rabies release in Dompu District using the Office
International des Epizooties (OIE) risk analysis standard. The sampling technique in
this study was done by purposive sampling. The data collected is made in a scenario
tree. to find out the calculation risks used that refer to Biosecurity Australia.

Results: Dog traffic through incoming and outgoing vessels shows release
assessment: low, exposure assessment: high, very high impact assessment and risk
estimation: high. While the assessment via landline shows that; release assessment:
high, exposure assessment: high, very high impact assessment and very high-risk
estimation

Conclusion: The opportunity to spread rabies in Dompu District shows that the lack
of port supervision and the movement of illegal rabies transmitters through land
routes is a risk factor for rabies entry. Estimated risk has a very high value.

Keywords: rabies, lyssavirus, risk assessment, Biosecurity Australia, scenario tree
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DAFTAR ISTILAH

Perasaan ketakutan berlebihan saat berada di udara
ataupun takut terbang, seperti ketika menaiki alat
transportasi  udara  (pesawat  terbang, balon
udara, helikopter).

Adalah paket perangkat lunak yang terdiri dari
produk  perangkat  lunak sistem  informasi
geografis (SIG) yang diproduksi oleh Esri.

Adalah cabang dari Departemen Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan Pemerintah Australia. Ini
memberikan penilaian karantina berbasis ilmu
pengetahuan dan saran kebijakan untuk melindungi
industri ~ pertanian  Australia, dan  untuk
meningkatkan akses Australia ke pasar hewan dan
tumbuhan terkait internasional. Biosecurity
Australia juga memberikan saran kebijakan kepada
Layanan Karantina dan Inspeksi Australia (AQIS)
mengenai impor bahan risiko karantina ke
Australia.

Menggambarkan hubungan antara paparan khusus
pada agen biologis dan dampak dari paparannya.

Duvenhage lyssavirus

Mengubah suatu objek dengan meniru objek yang
telah digandakan

keyakinan atau penilaian tentang sesuatu yang
diberikan oleh seorang ahli pada subjek
Kemampuan jaringan otot menerima dan merespons
stimulus berupa impuls saraf

tetap beradanya penyakit atau penyebab penyakit
dalam populasi binatang atau lingkungan geografis
tertentu
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Exposure
assessment

Hazard
identifitation

Hipersalivasi

Hidrofobia

Inkubasi

Kejadian luar
biasa

Lyssavirus

Fase rabies ensefalitik ditandai oleh hidrofobia. Hal
ini secara khas ditunjukkan dengan refleks iritan
pada saluran napas yang dapat dipicu bahkan oleh
stimulus berupa gerakan menelan ludah atau
sentuhan air pada bibir. Respons yang muncul dapat
berupa  spasme  faring, penggunaan  otot
sternokleidomastoid dan skaleni, spasme otot-otot
wajah, bahu terangkat, dan napas terlihat cepat dan
pendek, yang semakin lama intensitasnya terlihat
semakin berat.

menggambarkan jalur papapar pada hewan dan
manusia di negara atau wilayah yang memasukan
hpr sebagai (agen patogen) yang berasal dari
sumber risiko, serta memperkirakan kemungkinan
paparan yang terjadi, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif.

Merupakan studi yang memperhitungkan bahaya
dari semua proses maupun non-proses. Penerapan
ini membantu untuk merancang dan mengatur isu-
isu keselamatan maupun lingkungan dalam
kesehatan.

kondisi yang diakibatkan oleh produksi cairan saliva
yang terlalu banyak sehingga liur dapat keluar dengan
sendirinya tanpa disadari

ketakutan yang berlebih-lebihan dan tidak normal
pada air

masa dari saat penyebab penyakit masuk ke dalam
tubuh (saat penularan) sampai ke saat timbulnya
penyakit.

Timbulnya atau meningkatnya kesakitan/kematian
yang bermakna secara epidemiologis dalam kurun
waktu dan daerah tertentu, ditetapkan oleh
Bupati/Walikota

Genus virus yang berada padafamili Rhabdoviridae,
ordo Mononegavirales. Virus ini tergolong dalam

XiX
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Mononegavirales

Patognomonik

Release
assessment

Risk analysis

Risk assessment

Risk management,

Risk
communication

grup V dalam klasifikasi Baltimore, yaitu virus
RNA untai tunggal dengan sense negatif. Saat ini,
genus Lyssavirus terdiri dari 16 spesies. Anggota
genus ini  menyebabkan penyakit rabies dan
penyakit lain yang serupa.

ordo virus RNA yang berada dalam
filum Negarnaviricota dan kelas Monjiviricetes.

yaitu hidrofobia dan aerofobia, tampak saat
penderita diminta untuk mencoba minum dan
meniupkan udara ke wajah penderita.

Merupakan penjabaran  jalur biologis yang
digunakan pada kegiatan masuk dan keluarnya hpr
untuk mengenali agen patogen ke dalam lingkungan
tertentu, dan memperkirakan semua kemungkinan
proses yang terjadi, baik secara kualitatif atau
kuantitatif.

Metode analisis dengan menggunakan data,
informasi dan pendapat ahli dari berbagai disiplin
ilmu dan keterampilan, termasuk patologi,
mikrobiologi, epidemiologi, statistika,
kemungkinan permodelan dan ekonomi.

Proses untuk mengevaluasi kemungkinan dan
konsekuensi biologis dan dampak ekonomi
terhadap masuknya, keberadaannya dan
menyebarnya bahaya ke dalam wilayah negara atau
daerah pengimpor

serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan Risiko yang timbul dari kegiatan usaha.

penyampaian informasi mengenai perkembangan
risiko yang dilakukan secara rutin, berkala, dan
jangka  panjang. Umumnya terkait dengan
penyampaian informasi yang bersifat
darurat(emergency) dan berisi komponen yang sangat
dinamis, perlu ditangani sesegera mungkin.
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25. Risk estimation

26. Stadium eksitasi

27. Wabah

28. Zoonosis

Mengintegrasikan hasil dari penilaian pelepasan,
penilaian paparan, dan penilaian dampak untuk
menghasilkan langkah-langkah keseluruhan risiko
yang terkait dengan bahaya yang diidentifikasi
sejak awal.

Adalah stadium dimana penderita berteriak-teriak,
kemudian menjambak-jambak rambutnya sendiri,
dan berlari-lari. Selain itu, pada stadium ini
penderita juga menjadi takut air, cahaya, suara, dan
berlebihan air liur, cairan tubuh, serta air mata.

Lebih lanjut, sebagian penderita rabies meninggal
dalam stadium paralis. Kadang-kadang ditemukan
juga kasus tanpa gejala-gejala eksitasi, melainkan
paralis otot-otot yang bersifat progresif.

Peningkatan kejaidan kesakitan/kematian yang
meluas secara cepat baik dalam jumlah kasus
maupun luas daerah penyakit, dan dapat
menimbulkan malapetaka. Ditetapkan oleh Presiden

Penyakit-penyakit dan infeksi yang secara alami
dapat ditularkan dari hewan-hewan vertebrata ke
manusia dan atau sebaliknya.
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